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INTISARI

Penelitian ini berjudul radikalisme beragama di Indonesia dalam perspektif
teologi pembebasan Ali Syari’ati dan Hassan Hanafi. Radikalisme beragama
menjadi masalah yang cukup serius bagi Indonesia, sejarah panjang dan
perkembangannya memunculkan banyak permasalahan. Teologi pembebasan
Ali Syari’ati dan Hassan Hanafi merupakan bentuk teologi yang
mengedepankan isu-isu kemanusiaan, kesetaraan dan keadilan sosial, sehingga
dalam penelitian ini digunakan untuk mengurai fenomena radikalisme
beragama di Indonesia.

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dengan objek
materialnya adalah radikalisme beragama di Indonesia, sedangkan objek formal
yang digunakan adalah teologi pembebasan Ali Syar’ati dan Hassan Hanafi,
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap, yaitu: inventarisasi dan
kategorisasi, Klasifikasi dan pengelolaan data, dan terakhir penyusunan hasil
penelitian. Pada tahap analisis data dilakukan dengan beberapa metode, yaitu:
deskripsi, kesinambungan historis, analisis dan interpertasi.

Hasil dari penelitian ini yaitu pertama, permasalahan radikalisme beragama
di Indonesia berdasar pada golongan radikal yang merasa negara tidak
mengakomodasi kepentingan golongannya, oleh karena itu kemudian muncul
gerakan- gerakan melawan pemerintah dengan mengunakan simbol keagamaan.
Kedua, pemikiran humanisme integral Ali Syari’ati tentang isu kemanusian
penting bagi masyarakat Indonesia dalam menjalani kehidupan sosial,
kemudian dilengkapi oleh pemikiran kiri Islam Hassan Hanafi sebagai ideologi
pembebas, dari pemikiran kedua tokoh terkait kondisi radikalisme beragama di
Indonesia menghasilkan sebuah gagasan ideologi keagaman yang dapat
ditanamkan melalui sistem pendidikan di Indonesia.
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ABSTRACT

The title of this research is Indonesian religious radicalism in liberation
theology perspective Ali Syariati and Hassan Hanafi, religious radicalism becomes
a serious problem for Indonesia, long history and their development raises many
problem. Ali Syari’ati and Hassan Hanafi liberation theology thought is a form of
theology that promoted issues obout humanity, equality, and social justice. In this
research liberation theolgy used to unravel religious radicalism phenomenon in
Indonesia.

This method of research is a qualitative method, with the object material is
Indonesian religious radicalism and formal object is Ali Syari’ati and Hassan
Hanafi liberation theology. This research was conducted in several stages, namely:
inventory and categorization, classification and data management, and final
preparation of the research results. At this stage of data analysis done by several
methods: description,historical coherence, analisys and interpretation.

The result of this research is are: first, religious radicalism problem in
Indonesia based on radical group feel that state did 'nt accommodate their concern.
Therefore, against movement protest to government bring up with religious
symbols. Second, integral humanism form Ali Syari’ati was important for
Indonesian society in social life and complemented with Islamic Left from Hassan
Hanafi as libeartion ideology. Thought of both figure delivered a religious
ideology who can be instilled trought in indonesian education system.
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